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Abstrak 
Pembelajaran praktik motor diesel di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin menuntut mahasiswa memiliki 
keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep yang baik. Namun, Jobsheet yang digunakan di Laboratorium 
Motor Diesel Universitas Negeri Surabaya masih berorientasi pada level kognitif C3 (penerapan) dan belum mendorong 
kemampuan analisis serta evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Jobsheet berbasis inkuiri yang layak 
digunakan dalam pembelajaran praktik motor diesel guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan PPE (Planning, 
Production, and Evaluation) yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan, produksi, dan evaluasi. Validasi 
produk dilakukan oleh ahli materi dan ahli media, serta uji keterlaksanaan melalui respon mahasiswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, lembar validasi, dan angket, sedangkan analisis data dilakukan secara 
deskriptif dengan pendekatan Many Facets Rasch Measurement (MFRM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Jobsheet berbasis inkuiri yang dikembangkan dinyatakan sangat layak digunakan, dengan tingkat validitas ahli media 
sebesar 90% dan ahli materi sebesar 87,5%. Respon mahasiswa terhadap Jobsheet menunjukkan persentase sebesar 
86% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, Jobsheet berbasis inkuiri ini layak digunakan sebagai perangkat 
pembelajaran praktik motor diesel untuk mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 

Kata Kunci: Jobsheet berbasis inkuiri, motor diesel, keterampilan berpikir kritis, Many Facets Rasch Measuremet 

Abstract 
Diesel engine practical learning in the Mechanical Engineering Education Study Program requires students to have 
critical thinking skills and a good understanding of concepts. However, the jobsheets used in the Diesel Engine 
Laboratory of Surabaya State University are still oriented to the C3 cognitive level (application) and have not yet 
encouraged analytical and evaluation skills. This study aims to develop an inquiry-based Jobsheet that is suitable for 
use in diesel engine practical learning to improve students' critical thinking skills. This study uses the Research and 
Development (R&D) method with the PPE (Planning, Production, and Evaluation) development model which includes 
the stages of needs analysis, design, production, and evaluation. Product validation was carried out by material experts 
and media experts, and implementation tests were carried out through student responses. Data collection techniques 
used observation, validation sheets, and questionnaires, while data analysis was carried out descriptively with the 
Many Facets Rasch Measurement (MFRM) approach. The results of the study showed that the developed inquiry-based 
Jobsheet was declared very suitable for use, with a validity level of 90% from media experts and 87.5% from material 
experts. Student responses to the Jobsheet showed a percentage of 86% with a very good category. Thus, this inquiry-
based Jobsheet is suitable for use as a practical learning tool for diesel engines to support the development of students' 
critical thinking skills. 

Keywords: Inquiry-based jobsheet, diesel engine, critical thinking skills, Many Facets Rasch Measure
 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran berkelanjutan dan penguasaan 

keterampilan yang dapat ditransfer menjadi kebutuhan 
utama bagi individu agar tetap relevan di pasar kerja yang 
terus berkembang, khususnya di tengah meningkatnya 
otomatisasi dan kemajuan teknologi (Arora, 2023). 
Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam 
pengembangan sumber daya manusia melalui penyediaan 
pendidikan dan pelatihan yang selaras dengan kebutuhan 
industri. Program pendidikan dirancang berbasis 
kompetensi kerja agar lulusan memiliki keterampilan yang 
sesuai dengan tuntutan pasar tenaga kerja (Lubis & 
Andirani, 2024). Penyesuaian kurikulum secara 
berkelanjutan dilakukan oleh lembaga pendidikan tinggi 

untuk memastikan relevansi kompetensi lulusan dengan 
standar industri yang dinamis (Alam & Dewi, 2024). 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin merupakan 
salah satu bidang pendidikan yang berkontribusi langsung 
dalam menyiapkan sumber daya manusia terampil di sektor 
teknik dan industri. Keselarasan antara capaian 
pembelajaran lulusan dan kebutuhan dunia kerja menjadi 
fokus utama melalui evaluasi berkelanjutan serta 
fleksibilitas dalam desain kurikulum (Ardhana Januar 
Mahardhani dkk., 2023). Pengembangan keterampilan 
dalam pendidikan teknik tidak hanya menekankan aspek 
teknis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, 
keterampilan sosial, dan kewirausahaan guna 
meningkatkan daya saing serta kemampuan adaptasi 
lulusan terhadap tantangan global (Pandya, 2024). 
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Bidang otomotif menuntut mahasiswa teknik untuk 
menguasai kompetensi analisis sistem kerja, salah satunya 
pada motor diesel. Pembelajaran praktik motor diesel di 
laboratorium memerlukan pendekatan pembelajaran yang 
mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah. Pembelajaran berbasis inkuiri atau 
Inquiry-Based Learning terbukti mampu mendorong 
kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui proses analisis, 
evaluasi, dan pencarian solusi terhadap permasalahan 
kompleks (Sam, 2024). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan pembelajaran berbasis inkuiri mampu 
meningkatkan skor berpikir kritis secara signifikan serta 
menghasilkan kemampuan yang lebih merata antar peserta 
didik (Musah & Wangila, 2024). Pendekatan ini sejalan 
dengan kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar yang 
menekankan kemandirian dan kreativitas mahasiswa dalam 
proses pembelajaran. 

Media pembelajaran menjadi komponen penting dalam 
mendukung keberhasilan proses pendidikan, khususnya 
pada pembelajaran praktik. Penggunaan media yang tepat 
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir 
kritis, kreativitas, serta retensi informasi peserta didik 
(Muh. Syata dkk., 2024). Pemilihan media pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta 
didik mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan 
produktif (Arozatulo Bawamenewi & Riana Riana, 2024). 
Jobsheet atau lembar kerja praktik merupakan salah satu 
media yang umum digunakan dalam pendidikan teknik 
mesin dan terbukti mampu meningkatkan kemandirian, 
keterampilan, serta tanggung jawab peserta didik dalam 
kegiatan praktikum (Labib dkk., 2023). 

Mata kuliah praktik motor diesel merupakan mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin 
Universitas Negeri Surabaya konsentrasi teknik otomotif. 
Jobsheet digunakan sebagai panduan pembelajaran praktik 
untuk membantu mahasiswa memahami konsep dan 
prosedur kerja motor diesel. Hasil observasi awal di 
Laboratorium Motor Diesel Universitas Negeri Surabaya 
menunjukkan bahwa Jobsheet yang digunakan masih 
berorientasi pada level kognitif C3 atau penerapan dan 
belum mengakomodasi pengembangan kemampuan 
berpikir kritis. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam menganalisis sistem, 
mendiagnosis kerusakan, serta menentukan solusi 
permasalahan pada motor diesel. Pembelajaran praktik 
seharusnya mendorong penguasaan keterampilan pada 
seluruh level kognitif, khususnya kemampuan analisis dan 
pemecahan masalah. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
pengembangan Jobsheet mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran praktik. Penelitian Triana (2016). 
menyimpulkan bahwa Jobsheet yang dikembangkan pada 
mata pelajaran praktik kerja batu dinyatakan layak 
digunakan serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penelitian Oktavia dan Yuhendri (2022) juga membuktikan 
bahwa Jobsheet pada pembelajaran praktik mesin listrik 
memiliki tingkat validitas dan kepraktisan yang tinggi serta 
mendapat respon positif dari mahasiswa. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa pengembangan Jobsheet yang tepat 
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran praktik. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 
pengembangan media pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kemampuan analisis dan berpikir kritis 
mahasiswa pada mata kuliah praktik motor diesel. Jobsheet 
berbasis inkuiri dipandang sebagai solusi yang relevan 
untuk mendukung pembelajaran praktik yang menekankan 
pemahaman konsep, keterampilan analitis, serta 
kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan Jobsheet berbasis inkuiri untuk 
pembelajaran motor diesel di Laboratorium Motor Diesel 
Universitas Negeri Surabaya guna meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran mahasiswa. 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kelayakan Jobsheet berbasis inkuiri untuk 

pembelajaran motor diesel di Laboratorium Motor 
Diesel Universitas Negeri Surabaya? 

2. Bagaimana respon mahasiswa terhadap Jobsheet 
berbasis inkuiri pada pembelajaran motor diesel di 
Laboratorium Motor Diesel Universitas Negeri 
Surabaya? 

Tujuan Penelitian 
1. Untuk menghasilkan Jobsheet yang layak pada 

pembelajaran motor diesel di Laboratorium Motor 
Diesel Universitas Negeri Surabaya. 

2. Untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap 
Jobsheet berbasis inkuiri pada pembelajaran motor 
diesel di Laboratorium Motor Diesel Universitas 
Negeri Surabaya. 

METODE 
Penelitian ini merupakan Penelitian dan Pengembangan 

(Research and Development) yang bertujuan menghasilkan 
suatu produk pembelajaran serta menguji tingkat 
kelayakannya. Research and Development didefinisikan 
sebagai proses atau langkah-langkah sistematis untuk 
mengembangkan produk baru atau menyempurnakan 
produk yang telah ada sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Syaodih, 2011, 
dalam Rustandi et al., 2022). 

Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model PPE (Planning, Production, 
and Evaluation) yang dikemukakan oleh Richey dan Klein. 
Model PPE menekankan proses pengembangan yang 
bersifat menyeluruh mulai dari tahap perencanaan, 
produksi, hingga evaluasi produk secara sistematis Richey 
& Klein, dalam (Rustandi dkk., 2022). Pemilihan model 
PPE didasarkan pada karakteristik tahapan yang sederhana 
dan terstruktur sehingga mudah diterapkan dalam 
pengembangan media pembelajaran. Tahap planning 
difokuskan pada analisis kebutuhan dan perancangan 
jobsheet, tahap production diarahkan pada proses 
pengembangan dan penyusunan jobsheet, sedangkan tahap 
evaluation dilakukan untuk menilai validitas, kepraktisan, 
dan efektivitas produk. Penerapan model PPE diharapkan 
mampu menghasilkan Jobsheet berbasis inkuiri yang 
berkualitas serta efektif dalam meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan mahasiswa pada pembelajaran praktik 
motor diesel. 
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Gambar 1. Langkah Pengembangan Model PPE 

Planning 
Tahap perencanaan diawali dengan analisis kebutuhan 

terhadap Jobsheet pada mata kuliah praktik motor diesel 
melalui observasi di laboratorium. Analisis dilakukan 
untuk mengidentifikasi kelemahan media pembelajaran 
yang digunakan. Kajian teori mengenai pembelajaran 
berbasis inkuiri dilakukan sebagai landasan pengembangan 
jobsheet. Hasil analisis dan kajian literatur digunakan 
untuk menetapkan tujuan serta karakteristik Jobsheet 
berbasis inkuiri. 
Production 

Tahap produksi difokuskan pada pengembangan 
Jobsheet berbasis inkuiri sesuai hasil analisis kebutuhan 
dan kajian teori. Jobsheet dirancang dengan memuat unsur 
inkuiri berupa eksperimen, eksplorasi, analisis data, 
pemecahan masalah, dan refleksi. Jobsheet yang 
dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli 
media pembelajaran, serta melalui respon mahasiswa untuk 
menilai kelayakan dan kepraktisan produk. 
Evaluation 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai ketercapaian 
spesifikasi produk. Evaluasi meliputi analisis hasil validasi 
oleh tiga ahli materi dan tiga ahli media, revisi produk, serta 
uji coba penggunaan jobsheet. Uji coba melibatkan empat 
kelas dengan total 41 mahasiswa melalui angket respon 
mahasiswa untuk mengetahui kepraktisan dan efektivitas 
Jobsheet dalam pembelajaran praktik motor diesel. 
Tempat dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2024/2025 di Laboratorium Motor Diesel 
Universitas Negeri Surabaya dengan subjek penelitian 
berupa Jobsheet berbasis inkuiri yang dikembangkan untuk 
pembelajaran praktik motor diesel. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
lembar validasi, dan angket respon mahasiswa. Observasi 
digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran 
dan kondisi penggunaan Jobsheet pada mata kuliah praktik 
motor diesel (Saduyeva et al., 2023).Lembar validasi 
digunakan untuk menilai kelayakan Jobsheet oleh ahli 
materi dan ahli media pembelajaran. Angket respon 
mahasiswa digunakan untuk memperoleh data mengenai 
kepraktisan dan efektivitas Jobsheet berbasis inkuiri 
setelah diterapkan pembelajaran praktik motor diesel. 
Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan 
pendekatan Many-Facets Rasch Measurement (MFRM) 
berbantuan perangkat lunak Minifac (Facets) untuk 
menguji validitas, reliabilitas, dan kualitas penilaian 
kelayakan jobsheet. Pendekatan MFRM digunakan karena 
mampu menganalisis beberapa facet secara simultan, 
meliputi penilai, item pernyataan, dan skala penilaian, 
sehingga hasil analisis lebih objektif dan bebas bias. 

Data observasi dianalisis secara deskriptif untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan kondisi 
penggunaan Jobsheet sebagai dasar pengembangan media. 
Data validasi kelayakan Jobsheet diperoleh dari penilaian 
tiga ahli materi dan tiga ahli media pembelajaran 
menggunakan skala Likert 1–4, kemudian dianalisis 
dengan MFRM untuk mengetahui unidimensionalitas , 
Wright Map, nilai Outfit  MnSq, Outfit  ZStd, PT Measure 
Correlation, serta reliabilitas item dan penilai sesuai 
kriteria Rasch (Sumintono & Widhiarso, 2015). Kelayakan 
Jobsheet ditentukan melalui analisis deskriptif persentase 
skor rata-rata terhadap skor maksimum dan 
diklasifikasikan ke dalam kategori kelayakan (Sugiyono, 
2020). Data respon mahasiswa dari empat kelas dengan 
total 41 mahasiswa dianalisis menggunakan MFRM 
dengan prosedur yang sama untuk menilai kepraktisan dan 
efektivitas Jobsheet berbasis inkuiri. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian pengembangan ini berupa media 

pembelajaran Jobsheet yang digunakan untuk menunjang 
kegiatan praktikum motor diesel di Laboratorium Motor 
Diesel Universitas Negeri Surabaya. Jobsheet 
dikembangkan untuk membantu mengarahkan proses 
praktikum serta meningkatkan pemahaman mahasiswa 
Pendidikan Teknik Mesin, khususnya mahasiswa 
Pendidikan Vokasional Teknik Otomotif. Hasil penelitian 
disajikan dalam bentuk deskripsi data yang 
menggambarkan kelayakan Jobsheet serta respon 
mahasiswa terhadap penggunaan Jobsheet yang 
dikembangkan. Pengembangan Jobsheet dilakukan 
menggunakan model PPE yang meliputi tahap planning, 
production, dan evaluation.  
Planning 

Tahap planning diawali dengan analisis kebutuhan 
melalui observasi terhadap media pembelajaran yang 
digunakan pada mata kuliah praktik motor diesel. Hasil 
analisis menunjukkan adanya trainer baru yang belum 
dilengkapi Jobsheet sebagai media pendukung praktikum. 
Kajian teori mengenai pembelajaran berbasis inkuiri 
dilakukan untuk memastikan pengembangan Jobsheet 
memiliki dasar teoritis yang kuat dan relevan dengan 
kebutuhan pembelajaran motor diesel. 
Production 

Tahap production difokuskan pada pengembangan 
Jobsheet berbasis inkuiri berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan dan kajian teori. Jobsheet disusun dengan 
memuat unsur-unsur pembelajaran inkuiri berupa 
pemecahan masalah, eksplorasi, eksperimen, analisis data, 
dan refleksi. Proses penyusunan Jobsheet dilakukan 
dengan pendampingan dosen pembimbing dan dosen 
pengampu mata kuliah. Struktur Jobsheet meliputi cover, 
judul, tema, langkah kerja, dan materi pembelajaran. 
Evaluation 

Tahap akhir penelitian dan pengembangan difokuskan 
pada penilaian tingkat kelayakan Jobsheet yang 
dikembangkan. Penilaian dilakukan melalui proses validasi 
oleh ahli media dan ahli materi pembelajaran serta melalui 
respon mahasiswa sebagai pengguna. Validasi bertujuan 
menilai kesesuaian Jobsheet dengan standar pembelajaran 
serta efektivitasnya dalam mendukung pemahaman 
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mahasiswa pada praktik motor diesel. Proses evaluasi 
meliputi tiga tahapan, yaitu validasi ahli media, validasi 
ahli materi, dan analisis respon mahasiswa. Seluruh data 
dianalisis menggunakan pendekatan Many-Facets Rasch 
Measurement (MFRM) berbantuan perangkat lunak 
Minifac untuk memperoleh informasi mengenai validitas, 
reliabilitas, serta kelayakan Jobsheet secara objektif,  
dengan hasil yang diuraikan sebagai berikut. 
Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Media 

Dari hasil pengukuran menggunakan Minifac 
mendapatkan hasil nilai variance explained by Rasch 
measures sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Unidimensionality Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan oleh tiga validator. Hasil 
analisis unidimensionality menunjukkan nilai variance 
explained by Rasch measures sebesar 65,51%. Merujuk 
pada kriteria unidimensionality, nilai persentase yang 
berada di atas 60% termasuk dalam kategori sangat baik. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen yang 
digunakan telah memenuhi asumsi unidimensionalitas, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item 
pernyataan dalam instrumen secara konsisten mengukur 
satu konstruk yang sama, yaitu kelayakan media. Instrumen 
dinyatakan layak untuk mengukur kelayakan media 
pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Kriteria Unidimensionality 
Variance explained by Rasch measures Kategori 

20% ≤ X ≤ 40% 
40% < X ≤ 60% 

X > 60% 

Cukup Baik 
Baik 

Sangat Baik 
(Sumber: Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 

Gambar 3. Wright Map Ahli Media  

Hasil analisis Wright Map menunjukkan perbedaan 
tingkat kelonggaran antar validator. Validator 3 berada 
pada nilai measure +2, yang mengindikasikan 
kecenderungan penilaian lebih longgar. Validator 1 berada 
pada nilai +1, yang menunjukkan penilaian relatif longgar 
namun berada di antara validator 2 dan validator 3. 
Validator 2 berada pada nilai 0, yang menunjukkan 

penilaian paling objektif karena posisinya berada pada titik 
rata-rata dan tidak cenderung terlalu longgar maupun 
terlalu ketat. 

Hasil analisis item menunjukkan bahwa item 01 berada 
pada nilai +5, yang mengindikasikan item paling sulit dan 
memperoleh penilaian terendah dari para validator. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa pernyataan pada item 01 kurang 
disepakati dan memerlukan perbaikan. Item 02 berada pada 
nilai +3, yang menunjukkan tingkat kesulitan cukup tinggi 
dan memperoleh penilaian relatif rendah dibandingkan 
item lainnya. Item 03, 04, 05, 06, 07, 08, 09, dan 10 berada 
pada nilai –3, yang menunjukkan item sangat mudah dan 
memperoleh penilaian tinggi secara konsisten dari seluruh 
validator. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
pernyataan pada item-item tersebut disepakati dengan baik 
dan mencerminkan kualitas media Jobsheet yang memadai. 

Distribusi item pada Wright Map menunjukkan bahwa 
mayoritas item berada di bawah rata-rata posisi validator. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa media Jobsheet secara 
keseluruhan dinilai memenuhi kriteria kelayakan oleh para 
ahli media. 

 
Gambar 4. Outfit  MnSq, ZStd dan PT-Measure 

Correlation Ahli Media 

Hasil analisis menunjukkan bahwa item 01 tidak 
memenuhi kriteria Outfit  Mean Square (MnSq), Outfit  Z-
Standard (ZStd), dan Point Measure Correlation karena 
memperoleh penilaian terendah dari para validator. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa item 01 belum mampu 
mengukur konstruk kelayakan media secara optimal 
sehingga memerlukan perbaikan. Item 02, 04, 05, dan 06 
memenuhi seluruh kriteria Outfit  MnSq, Outfit  ZStd, dan 
PT Measure Correlation, yang menunjukkan bahwa item-
item tersebut memiliki tingkat validitas yang sangat baik. 
Item 03, 07, 08, 09, dan 10 tidak menghasilkan nilai 
pengukuran dalam analisis MFRM karena memperoleh 
penilaian yang homogen dan bernilai maksimum dari 
seluruh validator, yang menunjukkan tingkat kesepakatan 
validator yang sangat tinggi terhadap item-item tersebut. 
Secara keseluruhan, seluruh item dinyatakan valid, namun 
revisi diperlukan terutama pada item 01 yang memperoleh 
penilaian paling rendah. 

Tabel 2. MnSq, ZStd dan PT-Measure Correlation 
Nilai Rentang 

Outfit  MnSq 
Outfit  ZStd 

PT Measure Correlation 

0,5 < MnSq < 1,5 
-2,0 < ZStd < +2,0 

0,4 < PT Measure Correlation 
< 0,85 

(Sumber: Sumintono & Widhiarso, 2015) 
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Gambar 5. Reliabilitas Validator Ahli Media 

Berdasarkan hasil analisis nilai person reliability ahli 
media didapatkan sebesar 0,73 menunjukkan reliabilitas 
antar penilai dalam kategori cukup.  

Tabel 3. Kriteria Person Reliability 
Person reliability Kategori 

0,94 ≤ nilai 
0,91 ≤ nilai < 0,94 
0,81 ≤ nilai < 0,90 
0,67 ≤ nilai < 0,80 

nilai < 0,67 

Istimewa 
Sangat Baik 

Baik 
Cukup 
Lemah 

(Sumber: Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 
Gambar 6. Rata-rata Penilaian Ahli Media 

Rata-rata skor penilaian ahli media sebesar 3,6 dari 
skala 4 menghasilkan persentase kelayakan sebesar 90%. 
Berdasarkan kriteria kelayakan, persentase 76–100% 
termasuk kategori sangat layak, sehingga media Jobsheet 
dinyatakan sangat layak digunakan. Saran perbaikan dari 
ahli media terutama berkaitan dengan penyempurnaan 
desain visual dan penambahan aspek keselamatan kerja 
(K3), yang telah ditindaklanjuti dalam revisi jobsheet. 
Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Materi 

Dari hasil pengukuran menggunakan Minifac 
mendapatkan hasil nilai variance explained by Rasch 
measures sebagai berikut: 

 
Gambar 6. Unidimensionality Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh tiga validator. Hasil 
analisis unidimensionality menunjukkan nilai variance 
explained by Rasch measures sebesar 55,78%. Berdasarkan 
kriteria unidimensionality, nilai antara 40% hingga 60% 
termasuk kategori baik, sehingga instrumen dinyatakan 
memenuhi asumsi unidimensionalitas dan mengukur satu 
konstruk utama, yaitu kelayakan materi jobsheet. 

Tabel 4. Kriteria Unidimensionality 
Variance explained by Rasch measures Kategori 

20% ≤ X ≤ 40% 
40% < X ≤ 60% 

X > 60% 

Cukup Baik 
Baik 

Sangat Baik 
(Sumber: Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 
Gambar 7. Wright Map Ahli Materi 

Hasil analisis Wright Map menunjukkan perbedaan 
tingkat kelonggaran antar validator. Validator 3 berada 
pada posisi +4, yang menunjukkan kecenderungan paling 
longgar dalam memberikan penilaian dan cenderung 
memberikan skor lebih tinggi terhadap item jobsheet. 
Validator 1 berada pada posisi sekitar +2, yang 
menunjukkan penilaian relatif longgar namun masih berada 
di antara validator 2 dan validator 3. Validator 2 berada 
pada posisi sekitar +1, yang menunjukkan penilaian paling 
objektif karena posisinya paling mendekati titik rata-rata 
dan tidak cenderung terlalu longgar maupun terlalu ketat. 

Distribusi posisi logit item menunjukkan variasi tingkat 
kesulitan item. Item 01 berada pada posisi sekitar +7, yang 
menunjukkan item paling sulit dan memperoleh penilaian 
terendah dari validator sehingga memerlukan perhatian 
khusus atau revisi. Item 02 berada pada posisi sekitar 0, 
yang menunjukkan tingkat kesulitan sedang dan 
memperoleh penilaian cukup baik. Item 03, 04, dan 09 
berada pada posisi sekitar –1, yang menunjukkan item 
tergolong mudah dan disepakati dengan baik oleh 
validator. Item 05 dan 08 berada pada posisi sekitar –2, 
yang menunjukkan item sangat mudah dan memperoleh 
penilaian tinggi secara konsisten. Item 06, 07, dan 10 
berada pada posisi sekitar –3, yang menunjukkan item 
paling mudah dan memperoleh nilai tertinggi dari seluruh 
validator. Distribusi item pada Wright Map menunjukkan 
bahwa mayoritas item berada di bawah rata-rata posisi 
validator. Kondisi ini mengindikasikan materi Jobsheet 
dinilai memenuhi kriteria kelayakan para ahli materi. 

 
Gambar 8. Outfit  MnSq, ZStd dan PT-Measure 

Correlation Ahli Materi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa item 01 tidak 
memenuhi kriteria Outfit  Mean Square (MnSq), Outfit  Z-
Standard (ZStd), dan Point Measure Correlation karena 
memperoleh penilaian terendah dari para validator. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa item 01 belum mampu mengukur 
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kelayakan Jobsheet secara optimal sehingga memerlukan 
revisi. Item 02, 04, 05, dan 06 memenuhi seluruh kriteria 
Outfit  MnSq, Outfit  ZStd, dan PT Measure Correlation, 
yang menunjukkan bahwa item-item tersebut valid dan 
memiliki kualitas sangat baik dalam mengukur kelayakan 
jobsheet. Item 03, 07, 08, 09, dan 10 tidak menghasilkan 
nilai pengukuran dalam analisis MFRM karena 
memperoleh penilaian yang homogen dan bernilai 
maksimum dari seluruh validator, yang menunjukkan 
tingkat kesepakatan validator yang sangat tinggi terhadap 
item-item tersebut. Secara keseluruhan, instrumen 
dinyatakan valid, namun perbaikan difokuskan pada item 
01 yang memperoleh penilaian paling rendah. 

Tabel 5. MnSq, ZStd dan PT-Measure Correlation 
Nilai Rentang 

Outfit  MnSq 
Outfit  ZStd 

PT Measure Correlation 

0,5 < MnSq < 1,5 
-2,0 < ZStd < +2,0 

0,4 < PT Measure Correlation 
< 0,85 

(Sumber: Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 
Gambar 9. Reliabilitas Validator Ahli Media 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai person 
reliability ahli materi sebesar 0,76 menunjukkan reliabilitas 
antar penilai dalam kategori cukup.  

Tabel 6. Kriteria Person Reliability 
Person reliability Kategori 

0,94 ≤ nilai 
0,91 ≤ nilai < 0,94 
0,81 ≤ nilai < 0,90 
0,67 ≤ nilai < 0,80 

nilai < 0,67 

Istimewa 
Sangat Baik 

Baik 
Cukup 
Lemah 

(Sumber: Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 
Gambar 10. Rata-rata Penilaian Ahli Media 

Rata-rata skor penilaian ahli materi sebesar 3,5 
menghasilkan persentase kelayakan sebesar 87,5%, yang 
termasuk kategori sangat layak. Saran perbaikan dari ahli 
materi relatif minimal dan telah diakomodasi dalam revisi 
jobsheet. 
Hasil Respon Mahasiswa terhadap Jobsheet 

Respon mahasiswa diperoleh dari 41 mahasiswa yang 
berasal dari 4 kelas praktikum. Setelah data respon 
mahasiswa didapatkan, data dianalisis menggunakan 
Many-Facets Rasch Measurement (MFRM) dengan 
bantuan Minifac. Dari hasil pengukuran menggunakan 

Minifac mendapatkan hasil nilai variance explained by 
Rasch measures sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Unidimensionality Respon Mahasiswa 

Hasil analisis unidimensionality menunjukkan nilai 
variance explained by Rasch measures sebesar 27,07%. 
Berdasarkan kriteria unidimensionality, nilai antara 20% 
hingga 40% termasuk kategori cukup baik, sehingga 
instrumen respon mahasiswa dinyatakan memenuhi asumsi 
unidimensionalitas. 

Tabel 7. Kriteria Unidimensionality 
Variance explained by Rasch measures Kategori 

20% ≤ X ≤ 40% 
40% < X ≤ 60% 

X > 60% 

Cukup Baik 
Baik 

Sangat Baik 
(Sumber: Sumintono & Widhiarso, 2015) 

Gambar 2. Wright Map Respon Mahasiswa 

Hasil analisis Wright Map menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden berada di atas titik nol (mean) 
dengan rentang nilai sekitar +1 hingga +3, yang 
mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa 
memberikan penilaian positif terhadap Jobsheet yang 
dikembangkan. Sejumlah kecil responden berada di bawah 
titik nol, yang menunjukkan adanya sebagian mahasiswa 
yang memberikan penilaian lebih rendah. Distribusi 
responden secara keseluruhan menunjukkan bahwa 
mahasiswa cenderung tidak terlalu ketat dalam 
memberikan penilaian, sehingga respon yang diberikan 
masih berada dalam kategori wajar dan dapat diterima. 

Distribusi posisi logit item menunjukkan variasi tingkat 
kesulitan item berdasarkan respon mahasiswa. Item 02 
berada pada posisi sekitar +1, yang menunjukkan bahwa 
item tersebut merupakan item paling sulit dan memperoleh 
penilaian relatif lebih rendah dibandingkan item lainnya, 
sehingga memerlukan perhatian lebih lanjut. Item 07 dan 
09 berada pada rentang sekitar +0,5 hingga +1, yang 
menunjukkan tingkat kesulitan sedang dan memperoleh 
penilaian cukup baik. Item 03, 04, 05, 01, 06, 08, dan 10 
berada pada rentang 0 hingga –1, yang menunjukkan item-
item tersebut tergolong mudah dan memperoleh penilaian 
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tinggi dari mahasiswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pernyataan pada item-item tersebut disepakati dengan baik 
oleh sebagian besar mahasiswa. Distribusi item pada 
Wright Map menunjukkan bahwa mayoritas item berada di 
bawah rata-rata posisi responden. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa item-item pada Jobsheet relatif 
mudah memperoleh skor tinggi dan menunjukkan 
penerimaan yang baik dari mahasiswa. 

 
Gambar 3. Outfit  MnSq, ZStd dan PT-Measure 

Correlation Responden 

Hasil analisis menunjukkan bahwa item 01 tidak 
memenuhi kriteria Outfit  Mean Square (MnSq), Outfit  Z-
Standard (ZStd), dan Point Measure Correlation karena 
memperoleh penilaian terendah dari responden. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa item 01 belum mampu mengukur 
kelayakan Jobsheet secara optimal berdasarkan persepsi 
mahasiswa sehingga memerlukan perbaikan. Item 02, 03, 
04, 05, 06, 07, 08, 09, dan 10 memenuhi kriteria Outfit  
MnSq, Outfit  ZStd, dan PT Measure Correlation yang 
berada dalam rentang penerimaan, sehingga dinyatakan 
valid dan memiliki kualitas yang baik dalam mengukur 
kelayakan Jobsheet berdasarkan respon mahasiswa. Secara 
keseluruhan, instrumen dinyatakan valid, namun perbaikan 
difokuskan pada item 01 yang memperoleh penilaian 
paling rendah. 

Tabel 8. MnSq, ZStd dan PT-Measure Correlation 
Nilai Rentang 

Outfit  MnSq 
Outfit  ZStd 

PT Measure Correlation 

0,5 < MnSq < 1,5 
-2,0 < ZStd < +2,0 

0,4 < PT Measure Correlation 
< 0,85 

(Sumber: Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 
Gambar 4. Reliabilitas Responden 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai person 
reliability responden sebesar 0,70 menunjukkan reliabilitas 
dalam kategori cukup.  

 
Gambar 5. Rata-rata Penilaian Responden 

Rata-rata skor respon mahasiswa sebesar 3,44 
menghasilkan persentase sebesar 86%, yang termasuk 
kategori sangat baik berdasarkan kriteria respon 
mahasiswa. 
Pembahasan 

Pembahasan difokuskan pada kelayakan Jobsheet 
berbasis inkuiri yang dikembangkan serta respon 
mahasiswa setelah diterapkan dalam praktikum motor 
diesel. 
Kelayakan Jobsheet 

Hasil validasi ahli media menunjukkan nilai variance 
explained by Rasch measures sebesar 65,51% dengan 
kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa instrumen 
penilaian mengukur satu konstruk utama, yaitu kelayakan 
media jobsheet. Analisis Wright Map menunjukkan adanya 
variasi kecenderungan penilaian antar validator, namun 
mayoritas item berada di bawah rata-rata validator 
sehingga media Jobsheet dinilai layak. Analisis fit item 
menunjukkan bahwa item 01 tidak memenuhi kriteria 
Outfit  MnSq, Outfit  ZStd, dan PT Measure Correlation 
sehingga memerlukan revisi. Tomita, (2018) Item tersebut 
berkaitan dengan desain sampul dan kesesuaian 
karakteristik peserta didik, yang berpengaruh terhadap 
motivasi dan keterlibatan belajar. Rata-rata penilaian ahli 
media sebesar 90% menunjukkan kategori sangat layak. 

Hasil validasi ahli materi menunjukkan nilai 
unidimensionality sebesar 55,78% dengan kategori baik, 
yang menandakan konsistensi pengukuran kelayakan 
materi jobsheet. Distribusi item pada Wright Map 
menunjukkan bahwa mayoritas item berada di bawah rata-
rata validator. Analisis fit item menunjukkan bahwa item 
01, yang berkaitan dengan kesesuaian materi terhadap 
capaian tujuan pembelajaran, tidak memenuhi kriteria 
validitas dan memerlukan perbaikan. Kesesuaian materi 
dengan tujuan pembelajaran berpengaruh terhadap 
efektivitas pembelajaran (Bararah, 2022) (Fernández-
Delgado dkk., 2014). Rata-rata penilaian ahli materi 
sebesar 87,5% menunjukkan kategori sangat layak. 
Respon Mahasiswa 

Hasil respon mahasiswa menunjukkan nilai 
unidimensionality sebesar 27,07% dengan kategori cukup 
baik. Analisis Wright Map menunjukkan bahwa mayoritas 
mahasiswa memberikan penilaian positif terhadap 
jobsheet. Sebagian besar item berada di bawah rata-rata 
responden, yang menunjukkan bahwa Jobsheet mudah 
dipahami dan diterima oleh mahasiswa. Analisis fit item 
menunjukkan bahwa hampir seluruh item valid, kecuali 
item 01 yang memperoleh penilaian terendah. Rata-rata 
respon mahasiswa sebesar 86% menunjukkan kategori 
sangat baik. 

 
Gambar 6. Rekapitulasi Penilaian Jobsheet 
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Rekapitulasi penilaian Jobsheet oleh ahli media, ahli 
materi, dan respon mahasiswa ditampilkan pada Gambar 
16. Hasil penilaian menunjukkan bahwa Jobsheet 
memperoleh nilai persentase rata-rata sebesar 90% dari ahli 
media dengan kategori sangat layak dan 87,5% dari ahli 
materi dengan kategori sangat layak. Respon mahasiswa 
terhadap Jobsheet juga menunjukkan hasil positif dengan 
nilai persentase rata-rata sebesar 86% yang termasuk 
kategori sangat baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Waisnawa et 
al. (2022). memperoleh nilai kelayakan tinggi dari validator 
materi dan desain dengan kategori sangat layak. Temuan 
ini juga memperkuat hasil penelitian Oktavia dan Yuhendri 
(2022) yang menunjukkan bahwa Jobsheet memiliki 
tingkat validitas dan kepraktisan yang sangat baik serta 
mendapatkan respon positif dari mahasiswa. Keselarasan 
hasil tersebut menunjukkan bahwa Jobsheet berbasis 
inkuiri yang dikembangkan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran praktik motor diesel. 

 
PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan serangkaian tahapan penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti serta mengacu pada hasil penelitian 
dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Jobsheet yang dikembangkan sangat layak. Hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata validasi oleh ahli media dan 
ahli materi. Pada hasil validasi oleh ahli media 
mendapat nilai presentase rata-rata sebesar 90%, pada 
hasil validasi oleh ahli materi mendapatkan nilai 
presentase rata-rata sebesar 87,5%. Dapat disimpulkan 
bahwa Jobsheet yang dikembangkan sangat layak 
untuk digunakan pada pembelajaran praktik motor 
diesel di Laboratorium Motor Diesel Universitas 
Negeri Surabaya. 

2. Untuk respon dari mahasiswa terhadap Jobsheet yang 
dikembangkan mendapatkan hasil yang positif. Pada 
hasil respon mahasiswa mendapat nilai presentase rata-
rata sebesar 86% masuk ke dalam kategori sangat baik. 
Dapat disimpulkan bahwa Jobsheet yang 
dikembangkan mendapatkan respon positif dari 
mahasiswa. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, kondisi di lapangan dan 

kesimpulan. Saran yang dapat diberikan adalah: 
1. Dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

Jobsheet yang dikembangkan layak untuk digunakan 
dan mendapatkan respon positif dari mahasiswa, maka 
diharapkan media Jobsheet yang dikembangkan ini 
dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan belajar-
mengajar di mata kuliah praktikum motor diesel 
Universitas Negeri Surabaya. 

2. Bagi pihak yang ingin mengembangkan produk lebih 
lanjut dapat memberikan desain yang menarik dan isi 
yang lebih disempurnakan sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa. Produk yang dihasilkan lebih menarik dan 
lebih baik dan juga dapat diajukan ke hak ciptaannya 
ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia (Kemenkumham RI). 
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